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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor sosial budaya dan fertilitas, dimana didalam faktor tersebut

terdapat aspek sentralitas kekerabatan. Dalam sentralitas kekerabatan ini dapat dilihat dari lingkungan

keluarga dan lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat di Indonesia pada umumnya terdapat

perbedaan yang menyolok antara kota dan pedesaan, sehingga sering dikatakan bahwa masyarakat kota

sebagai masyarakat yang bercorak patembayan dan masyarakat pedesaan bercorak paguyuban. Dua corak

masyarakat yang berbeda ini tentunya akan mempunyai dampak yang berbeda pula dalam perilaku fertilitas.

Akan tetapi perilaku fertilitas tidak sepenuhnya tergantung pada sifat kekerabatan, faktor individu seperti

umur, pendidikan, umur kawin pertama dan pemakaian alat juga mempengaruhi fertilitas. Penelitian ini

bersumber kepada data SPI 1987, dan dipilih Propinsi Sawa Timur sebagai daerah penelitian. Responden

penelitian ini adalah wanita yang berstatus kawin (currently married women) berusia antara 15 - 49 tahun

berjumlah 1581 responden. Untuk menggali informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan

responden yang telah menikah dan juga para orang tua serta para pimpinan tidak formal dalam masyarakat. 

<br><br>

Teori yang menjadi dasar analisis dalam penelitian ini adalah analisa yang diajukan oleh Davis dan Blake

yang dikembangkan oleh Freedman. Teori ini cenderung berpangkal pada tingkat fertilitas yang terjadi pada

suatu saat, kemudian diteliti faktor-faktor yang melatar belakangi kehidupan individu dan masyarakat.

Model tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang kuat antara lingkungan dan struktur sosial dan

ekonomi. Struktur sosial ekonomi saling berpengaruh melalui norma mengenai besarnya keluarga dan

norma mengenai peubah antara yang pada gilirannya mempengaruhi fertilitas melalui peubah antara.

Sebaliknya fertilitas mempengaruhi struktur sosial ekonomi dan tingkat mortalitas melalui peubah - peubah

tersebut. Dari model ini	juga dapat dilihat bagaimana norma-norma	social dan organisasi bekerja

mempengaruhi fertilitas melalui peubah antara. 

<br><br>

Analisa data dilakukan dengan cara analisa deskriptip yaitu menyajikan data dalam bentuk tabulasi silang

untuk membahas masing-masing hubungan dari model yang dibuat. Sedangkan untuk melihat peubah bebas

dalam satu model secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan peubah tak bebas dilakukan dengan

analisa regresi ganda. Langkah-langkah dalam analisa ini dibagi menjadi tiga model. Model pertama

membahas hubungan antara peubah antara dengan jumlah anak yang dilahirkan, model ke-dua hubungan

antara peubah sosial budaya dengan jumlah anak yang dilahirkan, sedangkan model ke-tiga, hubungan

antara peubah antara dan peubah sosial budaya secara bersama-sama terhadap jumlah anak yang dilahirkan.

Hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

<br><br>

Model pertama, Umur kawin pertama menunjukkan hubungan yang negatif dengan jumlah anak yang
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dilahirkan baik di kota maupun di pedesaan. Semakin muda usia pada waktu kawin maka jumlah anak yang

dilahirkan ada kecendurangan lebih banyak. Sedangkan wanita yang pernah pakai alat kontrasepsi

menunjukkan hubungan yang negatif terhadap jumlah anak yang dilahirkan baik di kota maupun di

pedesaan. Wanita yang pernah pakai alat kontrasepsi mempunyai anak lebih sedikit dibandingkan dengan

yang tidak pernah pakai alat kontrasepsi. Interaksi umur dan pemakaian alat kontrasepsi menunjukkan

hubungan positif baik di kota maupun pedesaan. Ini berarti wanita yang tinggal di kota dan pedesaan

memakai alat kontrasepsi hanya untuk tujuan "stopping". Sedangkan wanita yang, berumur muda masih

dalam masa pembentukan keluarga, sehingga masih enggan untuk memakai alat kontrasepsi. Interaksi umur

kawin pertama dan pemakaian alat kontrasepsi untuk daerah kota menunjukkan hubungan yang negatif.

Artinya wanita yang kawin pada umur muda mempunyai kecenderungan tidak menggunakan alat

kontrasepsi, mengingat masa awal suatu perkawinan bertujuan untuk pembentukan keluarga. Wanita yang

tinggal di kota meskipun sudah relatif modern ternyata belum banyak memakai alat kontrasepsi. Berarti

perilaku masyarakat kota masih mempunyai nilai-nilai yang berlaku pada umumnya, yaitu bertujuan untuk

mempunyai anak lebih dahulu sampai mempunyai anak berikutnya. 

<br><br>

Model ke-dua, wanita yang pernah tinggal dengan orang tua setelah nikah di pedesaan mempunyai anak

lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak pernah tinggal dengan orang tua setelah nikah. Wanita yang

pernah tinggal dengan orang tua setelah nikah diduga dipengaruhi saran-saran dari orang tua yang dapat

mempengaruhi jumlah anak yang dilahirkan. Masyarakat pedesaan yang mempunyai corak paguyuban dan

struktur masyarakat yang bersifat mekanis mempunyai nilai-nilai tradisionil yang masih layak untuk ditaati,

antara lain masih adanya pengaruh dari orang tua terutama aturan-aturan terhadap jumlah anak yang

dilahirkan dan di satu sisi masih ada pengaruh dari orang tua dikarenakan masih percaya adanya mitos yaitu

masih percaya adanya pemeo-pemeo seperti sendang kapit pancuran. Di kota tidak ada perbedaan antara

wanita yang pernah tinggal dengan orang tua setelah nikah dengan yang pernah tinggal dengan orang tua

setelah nikah terhadap jumlah anak yang dilahirkan. Suatu hal yang wajar kalau kita simak bagaimana ciri

kota di Indonesia yang bercorak patembayan dengan struktur masyarakat yang bersifat organis, kota

mempunyai lingkungan budaya yang sering dipandang banyak menerima medernisasi menyebabkan ikatan

sosial masyarakat yang ada terutama dalam keluarga inti semakin "longgar", sehingga dapat diartikan bahwa

pengaruh lingkungan masyarakat lebih dominan daripada lingkungan keluarga terhadap jumlah anak yang

dilahirkan. Sedangkan wanita yang tidak tamat SD mempunyai anak lebih banyak dari yang tidak pernah

sekolah baik di kota maupun di pedesaan.  

<br><br>

Model ke-tiga, Umur ibu tetap menunjukkan hubungan yang positif dengan jumlah anak yang dilahirkan

baik di kota maupun di pedesaan. Pada umumnya semakin tinggi umur seseorang wanita maka semakin

banyak jumlah anak yang dilahirkan, karena peubah umur dengan jumlah anak yang dilahirkan mempunyai

korelasi yang tinggi. Demikian halnya dengan umur kawin pertama yang pada model ke-tiga ini tetap

menunjukkan hubungan yang negatif terhadap jumlah anak yang dilahirkan baik di kota maupun di

pedesaan. 

<br><br>

Apabila hanya memperhatikan peubah antara saja	(model pertama) pemakaian alat kontrasepsi menunjukkan

hubungan yang negatif terhadap jumlah anak yang dilahirkan baik di kota maupun di pedesaan. Setelah

peubah sosial budaya diperhatikan (model ke&#64979; dua) ternyata menunjukkan hubungan positif.



Perubahan ini dikarenakan ada hubungan yang kuat dengan peubah pendidikan. Apabila dibandingkan

menurut tempat tinggal, rata-rata jumlah anak yang dilahirkan oleh wanita yang memakai alat kontrasepsi di

pedesaan lebih kecil dibandingkan dengan yang tinggal di kota. Karena pada umumnya tingkat sosial

ekonomi orang kota lebih tinggi dibandingkan pedesaan, diharapkan keikut sertaan wanita yang memakai

KB lebih tinggi di kota. Keikut sertaan masyarakat kota dalam KB bukan karena kurang kesadaran atau

tidak mampu membiayai, kemungkinan disebabkan segi pelayanan yang dirasakan tidak sesuai dengan

masyarakat kota. Karena pada umumnya orang kota ingin mendapatkan pelayanan yang lebih pribadi atau	?a

personalized servive" . Sedangkan di pedesaan lebih banyak dikarenakan struktur masyarakatnya yang

"kolektif"	sehingga datang berduyun-duyun ke Puskesmas adalah sesuatu yang wajar. 

<br><br>

Tidak ada perbedaan antara wanita yang berpendidikan dengan yang tidak pernah sekolah terhadap jumlah

anak yang dilahirkan baik di kota maupun di pedesaan. Dari hasil korelasi Pearson ternyata ada hubungan

yang cukup kuat dengan peubah umur kawin pertama dan pemakaian alat kontrasepsi.	


